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MOTTO 

 

قُونَ  ا تُصَد ِّ
َ
وْل
َ
مْ فَل

ُ
قْنَاك

َ
نُ خَل حْ

َ
 ن

 (الواقعة) 

Kami telah menciptakanmu. Mengapa kamu tidak membenarkan (hari 

Kebangkitan)? 
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PERSEMBAHAN 

Kupersembahkan karya ini kepada dua jiwa yang menjadi awal dari semesta makna dalam 

hidupku, 

 Untuk Bapak, 

yang dalam diamnya menyimpan keteguhan, seperti bumi yang setia memikul segala beban tanpa 

keluhan. Langkahmu mengajarkanku bahwa hidup bukan tentang banyak berkata, melainkan 

tentang berjalan, meski tertatih, menuju makna yang diyakini. 

Untuk Ibu, 

Selalu menjadi semangat apapun yang menjadi keinginan dan tujuan dari anaknya pokok terbaik 

dalam segala hal tidak banyak berkata karna kata tidak bisa menggambarkan atas apa yang menjadi 

perjuangan dari belia sampai dewasa ini, doa terbaik  sehat selalu dohiron wal bantinan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang 

lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin 

beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. 

Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

 

 

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan huruf Nama  

 Fathah dan ya ai a dan i .... ى

 Fathah dan wau au a dan u ....و

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ....ا  ....ى

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

 Dammah dan waw Ū u dan garis di atas ..و..و

Contoh: 



ix 
 

 Qāla :  قاَلَ  -

 Ramā :  رَمَى -

 Qīla :  قِيْلَ  -

 Yaqūlu :  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 

Contoh: 

 Raudah al-atfāl/raudahtul atfāl :  رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 Al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul munawwarah:  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 Talhah :    طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda 

syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 
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 Nazzala :  نَ زَّلَ  -

 Al-birr :  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 

 Ar-rajulu :   الرَّجُلُ  -

 Al-qalamu :  الْقَلَمُ  -

 Asy-syamsu :  الشَّمْسُ  -

 Al-jalālu :  الَْْلَالُ  -
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 Ta’khużu : تََْخُذُ  -

 Syai’un : شَيئ   -

 An-nau’u : الن َّوْءُ  -

 Inna : إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata 

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena 

ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn:  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm :   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang 

lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلِِ  الأمُُوْرُ جََِ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid 
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ABSTRAK 

Anif Alminudin, Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Ketenangan Hati Dalam Al-Qur’an 

Menurut Muhammad Ali Ash-Shabuni Tafsir Shafwah at-Tafasir. Skripsi, Program Studi Ilmu 

al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut Ilmu Al Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025. 

Latar belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya pemahaman yang komprehensif 

mengenai konsep ketenangan hati (ṭuma’nīnah) sebagai bagian dari pembinaan spiritual dan moral 

umat Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penafsiran Muhammad Ali ash-Shabuni 

terhadap ayat-ayat tentang ketenangan hati dalam Al-Qur’an sebagaimana termuat dalam Tafsir 

Shafwah at-Tafasir.  

Kerangka teori yang digunakan mengacu pada kajian tafsir tematik (tafsīr maudhū‘ī), teori 

psikologi Islam, dan konsep ketenangan hati menurut Al-Qur’an. Penelitian ini memfokuskan pada 

identifikasi ayat-ayat yang memuat tema ketenangan hati, analisis bahasa dan konteks, serta 

penafsiran mendalam berdasarkan pendekatan yang digunakan oleh Muhammad Ali ash-Shabuni. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

kepustakaan (library research). Data primer bersumber dari Tafsir Shafwah at-Tafasir, sedangkan 

data sekunder berasal dari literatur tafsir lain, buku-buku psikologi Islam, dan jurnal terkait. 

Teknik analisis data mengadopsi metode deskriptif-analitis, dengan langkah-langkah meliputi 

pengumpulan ayat-ayat relevan, analisis linguistik, telaah penafsiran, dan sintesis makna 

berdasarkan konteks historis dan tematik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ash-Shabuni memaknai ketenangan hati sebagai 

kondisi batin yang mantap, bersumber dari keimanan yang kokoh, pengenalan terhadap kebesaran 

Allah, dan pengamalan ajaran-Nya secara konsisten. Ia menegaskan bahwa ketenangan hati bukan 

sekadar keadaan psikologis bebas dari kegelisahan, melainkan posisi spiritual yang terjaga 

meskipun seseorang menghadapi tekanan atau keterpaksaan lahiriah. Penafsiran ash-Shabuni 

konsisten menempatkan ṭuma’nīnah sebagai buah dari dzikir, tawakal, dan kesabaran, serta 

sebagai indikator kualitas iman seseorang. 

Temuan ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian tafsir 

tematik, memperkaya pemahaman tentang konsep ketenangan hati dalam Islam, dan menjadi 

rujukan praktis dalam pembinaan spiritual masyarakat. 

Kata kunci: ketenangan hati, ṭuma’nīnah, Muhammad Ali ash-Shabuni, Tafsir Shafwah at-

Tafasir, tafsir tematik. 
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ABSTRACT 

Anif Alminudin, The Interpretation of Qur’anic Verses on Inner Peace According to 

Muhammad Ali Ash-Shabuni in Ṣafwat at-Tafāsīr. Undergraduate Thesis, Qur’anic and Tafsir 

Studies Program, Faculty of Ushuluddin, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025. 

The background of this research is rooted in the importance of a comprehensive 

understanding of the concept of tranquility (ṭuma’nīnah) as part of spiritual and moral development 

in Islam. This study aims to examine Muhammad Ali ash-Shabuni’s interpretation of Qur’anic 

verses on tranquility of the heart as presented in Tafsir Shafwah at-Tafasir.  

The theoretical framework draws on thematic exegesis (tafsīr maudhū‘ī), Islamic 

psychology, and the Qur’anic concept of inner peace. This research focuses on identifying relevant 

verses, analyzing their linguistic and contextual aspects, and exploring their interpretation based 

on ash-Shabuni’s exegetical approach. 

The study employs a qualitative method with a library research approach. Primary data are 

sourced from Tafsir Shafwah at-Tafasir, while secondary data are obtained from other tafsir works, 

Islamic psychology references, and related academic journals. Data analysis adopts a descriptive-

analytical method, encompassing the collection of relevant verses, linguistic analysis, exegetical 

review, and synthesis of meaning based on historical and thematic contexts. 

The results indicate that ash-Shabuni interprets tranquility of the heart as a steadfast inner 

state rooted in firm faith, awareness of God’s greatness, and consistent practice of His teachings. 

He emphasizes that tranquility is not merely a psychological condition free from anxiety but a 

sustained spiritual position even under external pressure or compulsion. Ash-Shabuni consistently 

places ṭuma’nīnah as the fruit of remembrance of God (dhikr), reliance on Him (tawakkul), and 

patience (ṣabr), serving as a key indicator of one’s faith quality. 

These findings are expected to contribute to the development of thematic Qur’anic 

exegesis, enrich the understanding of inner peace in Islam, and provide practical guidance for 

spiritual development within Muslim communities. 

Keywords: tranquility of the heart, ṭuma’nīnah, Muhammad Ali ash-Shabuni, Tafsir Shafwah 

at-Tafasir, thematic exegesis 
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